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KATA KUNCI:

Baian Kerin kecernqan bahan organik pat_ja_l ba_bi_ peranakan landrace. Mater?

Bahan Organgik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor ternak babi

Daun Mengkudu jantan peranakan landrace fase stater umur 1-2 bulan, variasi berat

ﬁgggt‘gﬂn badan 10,5-18,5 kg, rata-rata 16,7 kg dan koefisien variasi 18,76 %.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan
adalah RO 100 % ransum basal tanpa tepung daun mengkudu
(TDM), R1: 98 % ransum basal + 2 % TDM, R2: 96 % ransum
basal + 4 % TDM, R3: 94 % ransum basal + 6 % TDM. Variabel
yang diukur adalah konsumsi bahan kering, konsumsi bahan
organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
mengkudu dalam ransum basal berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organic
ternak babi peranakan landrace. Kesimpulan hasil penelitian ini
adalah penggunaan tepung daun mengkudu 2, 4, 6 % dalam ransum
basal memberikan pengaruh yang relatif sama terhadap konsumsi
bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering dan
kecernaan bahan organik pada ternak babi.

ABSTRACT
KEYWORDS: The purpose of this study was to study the effect of using leaf in
Dry Matter basal rations on dry matter consumption and organic matter
Qrganic Matter digestibility on landrace grade pigs. The material used in this study
Intake were 12 starter pigs for landrace breeds at the age of 1-2 months,
Digestibility variations in body weight from 10,5 kg - 18,5 kg on avege 16,7 kg

and coefficient of variation 18,76 %. The design used was a
randomized block design consisting of 4 treatments and 3
replications. The treatment tried is RO 100 % basal rations without
noni leat flour (NLF), R1: 98 % basal ration + 2 % NLF, R2: 96 %
basal rations + 4% NLF, R3: 94 % basal rations + 6 % NLF. The
measured variable is dry matter intake, organic matter the results
of variance showed that the use noni leaf flour had no significant
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1. Pendahuluan

Ternak babi adalah ternak monogastrik penghasil daging yang sangat potensial
dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani. Hal ini ditunjang oleh
beberapa keunggulan dari ternak babi seperti mampu beradaptasi dengan kondisi
lingkungan yang beragam, pertumbuhannya yang cepat, konversi pakan yang baik,
persentase karkas yang tinggi 68-80% dan sangat efisien (Tukan et al. 2022). Peternak
pada umumnya menggunakan pakan komersial, memiliki gizi yang tinggi juga
dilengkapi dengan antibiotik yang dapat melancarkan dan membunuh parasit—parasit
dalam sistem pencernaan ternak. Pada umumnya pakan komersial menggunakan
antibiotik kimia, hal ini dapat berdampak pada manusia. Pemakaian antibiotik kimia
sebagai inbuhan pakan memperbesar peluang adanya residu dalam hasil peternakan
balai penelitian (Ly et al. 2017). Pakan komersial disusun oleh senyawa-senyawa
sintetik, yang telah terbuktikan mempunyai efek samping yang tinggi seperti merusak
sistem hormonal dan kekebalan tubuh (Dalle & Tukan 2022) menimbulkan resistensi
mikroba dan residu antibiotik dalam tubuh ternak membahayakan manusia yang
mengkonsumsinya. Peraturan penggunaan antibiotik imbuhan pakan tertuang dalam
pasal 16 Permentan No 14/2017, oleh karena itu salah satu alternatif alami yang perlu
digunakan adalah menggunakan tepung daun mengkudu (Morinda citrifolia). Hal ini
dikarenakan di dalam daun mengkudu terkandung senyawa xeronine dan proxeronine
yang sebagai antibiotik, menggalakkan pertumbuhan jaringan dan menghambat penuaan
karena adanya antioksidan (Nguru et al. 2022).

Adapun yang terkandung dalam daun mengkudu dan diteliti berdasarkan analisis
Dalle et al., (2022) menjelaskan bahwa tepung daun mengkudu mengandung 87,10%
(BK), 9,02% (PK), 24,99% (SK), dan 4382 kkal/ energi gross. Pada penelitian
Sembiring et al., (2020) mengatakan Tepung daun mengkudu mensubstitusi jagung
dalam ransum ayam broiler sebanyak 0-3% meningkatkan efisiensi pakan, pertambahan

bobot badan dan menurunkan mortalitas.
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Adanya beberapa senyawa biologis aktif yang terkandung dalam daun mengkudu
tersebut diharapkan mampu memberi dampak bagi kecernaan dan konsumsi melalui
tinjauan bahan kering dan bahan organiknya. Sampai saat ini belum ditemukan adanya
informasi tentang pemanfaatan daun mengkudu terhadap kecernaan, konsumsi bahan
kering dan bahan organik. Senyawa berperan dalam membantu usus dalam proses
penyerapan zat gizi merupakan fungsi penting dalam proses metabolisme tubuh ternak
(Dalle et al. 2022D).

Peningkatan efisiensi penyerapan zat-zat gizi maka akan lebih banyak zat gizi
yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh untuk proses produksi. Senyawa antioksidan sangat
dibutuhkan oleh sel dalam mencegah kerusakan sel, meningkatkan kekebalan tubuh dari
serangan penyakit (Mamanua et al. 2023). Ternak babi yang diberi tepung daun
mengkudu akan memiliki daya tahan tubuh dan kekebalan yang lebih baik. Dengan
demikian tepung daun mengkudu dapat ditambahkan sebagai sumber alami yang dapat
memacu dalam kecernaan dan konsumsi ternak sehingga dapat dihasilkan produk
daging babi yang aman dan sehat bagi konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik terhadap ternak babi

peranakan landrace.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi
2.1.1. Ternak dan kandang

Ternak yang akan digunakan adalah babi peranakan landrace 12 ekor jantan
umur 1-2 bulan dan berat antara 10-20 kg. Kandang yang digunakan dalam penelitian in
adalah kandang individu beratap enternit berlantai semen kasar dan berdinding semen
sebanyak 12 petak dengan masing-masing petak berukuran 2 m x 1,8 m dan kemiringan

lantai 2° serta dilengkapi tempat pakan dan tempat air minum.

2.1.2. Pakan perlakuan

Pakan yang diberikan dalam penelitian terdiri dari campuran bahan pakan sesuai
komposisi perlakuan penelitian. Bahan pakan dan kandungan nutrisinya disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun ransum basal
Kandungan nutrisi

Bahan pakan BK EM PK LK SK Ca P

(%)  (kkallkg) (%) (%) (%) (%) (%)
Tepung Jagung @ 89,00 3.420 9,40 3,80 2,50 0,03 0,28
Dedak padi ® 87,50 2200 1350 820 1300 003 012
PONCMUAtKGRT 9000 2700 3600 300 700 400 160
Mineral -10¢ - - - - - 43,00 10,00
Minyak kelapa - 8.600 - - - - -
Tepung dauin 87,10 4382 9,02 865 2499 1030 0,25
mengkudu

Keterangan: ® Nguru et al. (2022), ® Label Kemasan, @ Label Kemasan, 9 Dalle et al. (2022a)

Terdapat empat perlakuan pakan: RO (ransum tanpa penambahan tepung daun
mengkudu), R1 (ransum basal + 2% tepung daun mengkudu), R2 (ransum basal + 4%
tepung daun mengkudu) dan R3 (ransum basal + 6% tepung daun mengkudu).
Komposisi dan kandungan nutrisi ransum perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi ransum penelitian hasil analisis proksimat

Komposisi Perlakuan
RO R1 R2 R3

Bahan Kering (%) 91,04 90,80 90,46 90,40
Bahan Organik (%) 79,80 79,20 78,84 78,80
Protein Kasar (%) 19,60 19,98 20,44 20,87
Lemak Kasar (%) 3,01 3,03 3,10 3,15
Serat Kasar (%) 6,20 6,79 7,41 7,90
Calsium (%) 1,71 1,75 1,80 1,90
Phospor (%) 1,01 1,03 1,04 1,05
EM (Kkal/kg) 2.918,40 2.930,89 2.970,30 2.991,45

Keterangan: Hasil Analisis proksimat Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Cendana.

2.2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode percobaan lapangan yakni uji biologis pada
babi peranakan landrace. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga

terdapat 12 unit percobaan.

Perlakuan ransum penelitian yaitu:

R,: Ransum basal tanpa tepung daun mengkudu (kontrol)
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R;:98% Ransum basal + 2% tepung daun mengkudu
R,: 96% Ransum basal + 4% tepung daun mengkudu

R3 : 94% Ransum basal + 6% tepung daun mengkudu

2.2.1. Variabel Penelitian
2.2.1.1. Konsumsi Bahan Kering
Konsumsi bahan kering dihitung dengan rumus:

KBK = Jumlah konsumsi ransum x % BK ransum hasil analisis laboratorium

2.2.1.2. Kecernaan Bahan Kering
Perhitungan kecernaan bahan kering dilakukan dengan menggunakan data hasil
analisis bahan kering pakan yang diberi, pakan sisa dan feses ternak percobaan

(Sembiring et al. 2020). Adapun rumus kecernaan bahan kering tersebut adalah:

KBK-BKF

KcBK = x 100%

Keterangan:

BKF  :Jumlah feses (gram) x % BKF hasil analisis laborarorium
KcBK : Kecernaan bahan kering

KBK  :Jumlah bahan kering yang di konsumsi

BKF  :Jumlah bahan kering yang terdapat dalam feses

2.2.1.3. Konsumsi Bahan Organik
Konsumsi bahan organik dihitung dengan rumus:
KBO = Jumlah konsumsi ransum X % BK ransum hasil analisis Laboratorium x

% BO ransum hasil analisis laboratorium.

2.2.1.4. Kecernaan Bahan Organik
Perhitungan kecernaan bahan organik dilakukan dengan menggunakan data hasil
analisis bahan organik pakan yang diberi, pakan sisa dan feses ternak percobaannaan

(Ly et al. 2017). Rumus kecernaan bahan organik tersebut adalah:

KBO-BOF
KBO

KcBO =

x100%

Keterangan:

KcBO = Kecernaan Bahan Organik

BOI = Jumlah Bahan Organik yang di Konsumsi
BOF = Jumlah Bahan Organik terdapat dalam Feses.
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2.2.2. Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan apabila menghasilkan pengaruh perlakuan yang signifikan terhadap
ternak babi akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan sesuai dengan petunjuk
Gaspersz (1991).

3. Hasil dan Pembahasan
Rataan perlakuan terhadap variabel penelitian disajikan pada Tabel 3 dan rataan feses

segar, feses kering dan SK feses ternak babi penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Rataan perlakuan terhadap variabel penelitian.

Variabel Penelitian RO R1 R2 R3

Value

Konsumsi ransum penelitian ; g5 35,645 43 1.879,33+532,97 2117411324 2.141,67427538 0,57

(gram/ekor/hari)

Konsumsi Bahan Kering

(gram/ekorfhar) 1.775,28+590,12 1.706,28+483,72 1.914,74+102,60 1.936,07+248,94 0,61
Kecernaan Bahan Kering (%) 83,30+6,07 85,13+3,63 85,32+4,88 84,79+3,33 0,50
Konsumsi Bahan Organik 1.556,104517,26 1.488,302421,92  1.668,78+89,42 1.687,63x217,00 0,62
(gram/ekor/hari)

Kecernaan Bahan Organik

Ternak Penelitian (%) 83,26+6,08 85,24+3,61 85,46+4,84 85,68+3,14 0,37

Keterangan: Perlakuan berpengaruh tidak nyata (P<0,05).

Tabel 4. Rataan feses segar, feses kering dan SK feses ternak babi penelitian.

Perlakuan Feses Segar (gr) Feses Kering (gr) SK Feses (%)
RO 1.496,43 304,38 5,94
R1 1.307,24 279,54 5,75
R2 1.445,24 307,14 5,71
R3 1.083,38 274,14 5,51

Keterangan: hasil perhitungan data penelitian.

3.1. Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi ransum

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada Tabel 3 menunjukan bahwa
penambahan tepung daun mengkudu dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan ternak babi (P<0,05). Rataan konsumsi ransum tertinggi pada ternak
babi yang mendapat perlakuan R3 sebesar 2.141,6 gram/ekor/hari diikuti oleh perlakuan
R2 sebesar 2.117 gram/ekor/hari, kemudian oleh perlakuan RO sebesar 1.950,3

gram/ekor/hari dan perlakuan R1 sebesar 1.879,3 gram/ekor/hari. Secara empiris
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penggunaan tepung daun mengkudu hingga level 6% dalam ransum basal menyebabkan
nilai konsumsi ransum mengalami peningkatan namun berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum.

Menurut Kojo et al. (2014) tinggi rendahnya konsumsi ransum dipengaruhi oleh
palatabilitas. Palatabilitas tergantung dari bau, rasa, tekstur dan bentuk dari makanan
yang konsumsi oleh ternak. Palatabilitas ransum berhubungan dengan segi kepuasan
terhadap suatu ransum dan banyaknya ransum yang dikonsumsi oleh ternak (Mamanua
et al. 2023). Aroma khas daun mengkudu dan rasa yang sedikit pahit dapat dikurangi
dengan cara dijemur dan dibuat dalam bentuk tepung. Tujuan dari daun mengkudu
dibuat dalam bentuk tepung untuk memperkecil ukuran partikelnya agar lebih mudah
dicerna oleh ternak babi penelitian. Rentoto et al. (2022) juga berpendapat bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum yaitu aroma pakan, pemberian
pakan, kondisi lingkungan atau suhu kandang, ketersediaan air minum, jumlah ternak
dan kesehatan ternak. Sedangkan menurut Kojo et al. (2014) konsumsi ransum
dipengeruhi oleh bentuk fisik ransum, bobot badan, jenis kelamin, temperatur
lingkungan, keseimbangan hormonal. Dhae et al. (2017) menyatakan bahwa tinggi
rendahnya konsumsi ransum secara umum dipengaruhi oleh palatabilitas dan energi
yang tergantung dalam ransum.

Peningkatan konsumsi ransum juga disebabkan oleh sistem pencernaan ternak
babi yang lancar. Sistem pencernaan ternak babi yang lancar dikarenakan tepung daun
mengkudu mengandung anthalmentika yang berfungsi untuk membunuh cacing unggas
dan babi yang telah terbukti secara in vitro (Dalle et al. 2023). Wea et al. (2020)
melaporkan tepung daun mengkudu mengandung protein, zat kapur, zat besi, karoten,
askorbin, alkaloid triterpenoid, morindin, morindo (melancarkan buang air besar) dan
soranjidiol (melancarkan keluarnya air seni). Hal ini sejalan dengan pendapat Penu et al.
(2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang erat antara daya cerna dan proses
pencernaan dalam saluran cerna dimana semakin tinggi daya cerna suatu bahan
makanan dalam alat pencernaan, maka tersedia ruang untuk penambahan bahan
makanan. Ballo and Lalus (2021) menyatakan bahwa dalam daun mengkudu terdapat

senyawa morinda dan senyawa antrakuinon yang berfungsi meningkatkan nafsu makan.
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3.2. Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi bahan kering

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun mengkudu dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi bahan kering ternak babi (P<0,05). Konsumsi bahan kering adalah
kemampuan mengkonsumsi suatu bahan pakan tunggal dapat memberikan gambaran
palatabilitas pakan tersebut atau sejauh mana pakan tersebut disukai oleh ternak. Rataan
konsumsi bahan kering tertinggi adalah pada ternak yang mendapat perlakuan R3
sebesar 1.936,07 gram/ekor/hari, diikuti R2 sebesar 1.914,74 gram/ekor/hari, kemudian
RO sebesar 1.775,28 gram/ekor/hari dan rataan konsumsi terendah didapat pada ternak
yang mendapat perlakuan R1 sebesar 1.706,28 gram/ekor/hari.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering ransum. Hal ini menggambarkan bahwa
penggunaan tepung daun mengkudu hingga level 6% dalam ransum memberikan
pengaruh yang relatif sama pada setiap perlakuan. Tidak terdapatnya pengaruh
perlakuan terhadap konsumsi bahan kering disebabkan oleh konsumsi ransum yang
relatif sama karena palatabilitas dan kandungan energi ransum yang hampir sama pada
semua perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sipayung et al. (2022) bahwa tidak
adanya perbedaan yang nyata pada konsumsi ransum salah satunya disebabkan oleh
kandungan energi pada ransum dan kemungkinan palatabilitas yang relatif sama pada
ransum perlakuan. Nguru et al. (2022) semakin tinggi konsumsi energi dalam ransum
akan menekan konsumsi zat-zat makanan lainnya, sebaliknya semakin rendah konsumsi
energi semakin tinggi konsumsi zat-zat makanan lainnya. Ransum penelitian memiliki
kandungan energi yang hampir sama sehingga masing-masing ransum perlakuan
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap konsumsi ransum. Konsumsi suatu bahan
makanan atau ransum tergantung pada keserasian zat-zat makanan yang terkandung di
dalamnya. Dalle et al. (2022a) menyatakan komposisi kimia dari pakan perlakuan yang
dapat mempengaruhi daya cerna pakan, sebab daya cerna suatu pakan tergantung pada

keserasian dari zat-zat makanan yang terkandung didalamnya.
3.3. Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan bahan kering

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun mengkudu dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap
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kecernaan bahan kering ternak babi (P<0,05). Kecernaan bahan kering merupakan salah
satu indikator untuk menentukan kualitas ransum. Semakin tinggi kecernaan bahan
kering, maka semakin tinggi pula peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk
pertumbuhannya (Dalle et al. 2022a). Rataan kecernaan bahan kering tertinggi adalah
pada ternak yang mendapat perlakuan R2 sebesar 85,32 %, diikuti perlakuan R1 sebesar
85,13 %, diikuti R3 sebesar 84,79% kemudian yang terendah perlakuan RO yaitu sebesar
83,30 %.

Hal ini dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan serat kasar (SK) dalam pakan
perlakuan. Konsumsi pakan pada RO paling baik disebabkan karena SK pakan perlakuan
RO memiliki kandungan serat kasar paling rendah. Kecernaan ternak babi dipengaruhi
oleh konsumsi pakan dan juga kandungan serat kasar dalam pakan (Dalle and Tukan
2022) semakin rendah SK pakan maka akan semakin baik kecernaan ternak babi. Hal
lain yang mempengaruhi kecernaan BK adalah kandungan xeronin dan juga proxeronin
dalam daun mengkudu (Dalle et al. 2022a) yang terbukti dapat meningkatkan fungsi
usus dan dapat meningkatkan kecernaan ternak babi.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering ransum, artinya pemberian tepung daun
mengkudu dalam ransum basal dalam level berbeda dapat memberikan pengaruh yang
sama terhadap kecernaan bahan kering ransum. Tidak berpengaruhnya kecernaan ini,
karena kandungan zat-zat nutrisi yang relatif sama terutama kandungan bahan kering,
bahan organik dan lemak kasar dan palatabilitas ransum relatif sama. Dengan kata lain,
bahwa penambahan tepung daun mengkudu hingga level 6% tidak menambah tingkat
konsumsi ransum, sehingga belum mampu meningkatkan kecernaan secara nyata. Jenis
serat didalam daun mengkudu adalah jenis serat Pektin (Pambudi et al. 2015) yang
terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri baik dalam usus sehingga dapat
meningkatkan kecernaan ternak babi.

Kecernaan bahan kering dalam penelitian ini berbeda tidak nyata disebabkan
karena konsumsi yang berbeda tidak nyata pula. Menurut Ly et al. (2017) menyatakan
bahwa tingkat konsumsi pakan berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan
organik. Menurut Sembiring et al. (2020) faktor-faktor yang turut mempengaruhi tinggi
rendahnya kecernaan pakan yaitu suhu, laju perjalanan pakan melalui alat

pencernaan, bentuk fisik bahan pakan dan komposisi.
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3.4. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Organik

Konsumsi bahan organik merupakan konsumsi pakan yang sangat menentukan
besarnya jumlah nutrisi yang diperoleh ternak serta berperan pada tingkat produksi
ternak. Rataan konsumsi bahan organik dalam penelitian disajikan pada Tabel 3. Rataan
konsumsi bahan organik ransum tertinggi didapat pada ternak yang mendapat perlakuan
R3 sebesar 1.687,63 gram/ekor/hari, diikuti R2 sebesar 1.668,78 gram/ekor/hari,
kemudian RO sebesar 1.556,10 gram/ekor/hari dan rataan konsumsi bahan organik
terendah terdapat pada ternak yang mendapat perlakuan R1 sebesar 1.556,10
gram/ekor/hari. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan organik ransum atau dengan kata lain bahwa
penggunaan tepung daun mengkudu dalam ransum tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap konsumsi bahan organik ternak babi percobaan. Konsumsi bahan
organik sangat dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering karena bahan organik
merupakan bagian dari bahan kering, sehingga konsumsi bahan kering yang relatif sama
pada setiap perlakuan mengakibatkan konsumsi bahan organik yang relatif sama pula
pada setiap perlakuan.

Hal ini sesuai dengan Ohin (2014) menjelaskan bahwa, bahan organik berkaitan erat
dengan bahan kering karena bahan organik merupakan bagian dari bahan kering. Hal ini
juga didukung oleh (Dalle et al. 2023) bahwa, tinggi rendahnya konsumsi bahan organik
akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan kering. Hal ini karena sebagian
besar komponen bahan kering terdiri dari komponen bahan organik, perbedaan
keduanya terletak pada kandungan abunya.

3.5. Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Bahan Organik

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada Tabel 3 menunjukan bahwa
penambahan tepung daun mengkudu dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap
kecernaan bahan organik ternak babi (P<0,05). Kecernaan bahan organik
menggambarkan ketersedian nutrisi dari pakan. Kecernaan bahan organik dalam saluran
pencernaan ternak meliputi kecernaan zat-zat makanan berupa komponen bahan organik
seperti karbohidrat, protein, lemak dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat
dalam pakan tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh karena itu diperlukan adanya proses

pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut. Rataan kecernaan bahan
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organik tertinggi pada ternak yang mendapat perlakuan R3 sebesar 85,68%, diikuti
perlakuan R2 sebesar 85,46 %, kemudian perlakuan R1 sebesar 85,24 % dan rataan
kecernaan bahan organik terendah terdapat pada ternak yang mendapat perlakuan RO
sebesar 83,26 %.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap kecernaan bahan organik ransum, artinya bahwa kecernaan bahan
organik pada setiap perlakuan relatif sama dan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
dari tiap perlakuan. Bahan organik erat kaitannya dengan bahan kering sehingga
kecernaan bahan organik meningkat sejalan dengan meningkatnya kecernaan bahan
kering. Hal ini didukung oleh Ballo & Lalus (2021) yang menyatakan bahwa, bahan
organik merupakan bagian dari bahan kering, sehingga apabila kecernaan bahan kering
meningkat maka akan mempengaruhi kecernaan bahan organik begitu juga sebaliknya.
Ly et al. (2017) juga menyatakan bahwa, peningkatan kecernaan bahan kering akan
meningkatnya kecernaan bahan organik karena sebagian besar komponen bahan kering
terdiri atas bahan organik sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kecernaan bahan kering akan mempengaruhi juga tinggi rendahnya kecernaan bahan
organik. Apabila kecernaan bahan kering yang diperolen sama, maka koefisien
kecernaan bahan organik yang diperolehakan sama pula.

4. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian bahwa penambahan tepung daun mengkudu dalam ransum
basal tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan
bahan kering dan kecernaan bahan organik. Pada penelitian ini belum dibahas tentang
kandungan senyawa bioaktif didalam daun mengkudu dan perlu diadakan penelitian
lanjutan tentang kandungan bioaktif didalam daun mengkudu serat pengaruhnya dalam

pemberian pakan.
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